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PENINGKATAN AKTIVITASDAN KOMPETENSI STATISTIK DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) PADA
SISWA KELASIX A SMPN 10 TEGAL SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Sugiharini
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Tujuan penelitian ini adalah Untuk meningkatkan aktivitasdankompetensi
statistikmelalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas IX A SMPN 10 Tega Semester 1 tahun pelgaran 2017/2018. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Dari analisis data disimpulkan
sebagal berikut: (1a) Aktivitas siswa yaitu Penggunaan konteks nyata (Real
context)ada peningkatan dari Siklus | ke Siklus Il,secara keseluruhan meningkat
sebesar 9 %. (1b.) Penggunaan Hasil Pekerjaan Siswa dan Kostruks siswa ada
peningkatan dari Siklus | ke Siklus 11, secara keseluruhan meningkat sebesar 9 %.
(2) kompetens statistik nilai kompetensi statistik dalam pembelgjaran matematika
ada peningkatan dari Siklus | dan Siklus I, Secara keseluruhan meningkat sebesar
4 %.

Kata Kunci : Aktivitas, Kompetens Statistik, Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)
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PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional No. 22 tahun
, 2006 bahwa Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP)
dikembangkan atas dasar kesadaran
bahwa ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni berkembang secara dinamis,
dan oleh karena itu semangat dan is
kurikulum mendorong peserta didik
untuk mengikuti dan memanfaatkan
secara tepat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan
seni.Sekolah  Menengah  Pertama
Negeri (SMPN) 10 Kota Tegal adalah
Sekolah  Mode yang  sudah
melaksanakan Kurikulun 2013 bagi
siswakelas VIl dan kelas VIII, namun
kelas IX masih
menggunakanK urikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). SMPN 10
Kota Tegal merupakan sekolah yang
disenangi di Kota Tegal.

Pada pra sklus  proses
pembelgaran matematika daam
kompetensi statistik di kelas IX A
masih rendah yatu nilai rata-rata
59,26, yang dilaksanakan pada hari
rabu tanggal 27 september 2017
materi statistik. Hal ini tentu masih
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) mata pelgaran
matematika kelas 1X yaitu 80. Dari
nilai pra siklus, yang mendapat nilai
diatas tuntas atau sama dengan KKM
(KKM Matematika = 80) hanya 7
siswa (23%), sisanya masih dibawah
KKM yaitu 19 siswa (77%).

Berdasarkan fakta di atas,
penulis melakukan refleks  diri
dengan menjawab sgumlah
refleksi:yaitu kurangnya

aktivitassiswa kelas IX A daam
memperhatikan penjelasan
guru,apabila terdapat permasalahan
yang bersifat abstrak, maka siswa
belum bisa menghubungkan pada hal
kongkrit yang ada di  sekitar
lingkungan siswa, kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dalam
mengaplikaskan  matematika ke
daam situasi kehidupan nyata. Hal
inilah yang menjadi salah satu
penyebab capaian nila matematika
siswakelas X A rendah.

Dalan Sutarto Hadi, (2017:7)
Realistic Mathematics Education
(RME) mampu membuat siswa aktif
dan guru hanya berperan sebagai
fasilisator, motivator, dan pengelola
kelas yang dapat menciptakan
suasana belgar yang menyenangkan,
RME menggunakan masalah
kontekstual sebagai titik tolak dalam
belgjar matematika. Rumusan
Masalah dalam penelitian ini adalah:
(1) Apakah melaui pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME) dapat meningkatkan aktivitas
pembelgaran matematika materi
statistik pada siswa kelas IX A
SMPN 10 Tega Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018?. (2) Apakah
melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat
meningkatkan kompetens  statistik
dalam pembelgaran matematika pada
siswa kelas IX A SMPN 10 Tega
Semester 1 tahun  pelgaran
2017/2018>.

Tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah: (1) Untuk mendiskripsikan
peningkatan  aktivitaspembelgjaran
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matematika materi statistik melalui
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas I X
A SMPN 10 Tegal Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018. (2) Untuk
mendiskripsikan peningkatan
kompetensi statistikpembel gjaran
matematika melalui  pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME) pada siswa kelas IX A SMPN
10 Tegal Semester 1 tahun pelgaran
2017/2018.

Hasil dari kegiatan penelitian
diharapkan dapat memberi manfaat
yang berarti bagi : (1) Siswa: Untuk
meningkatkanaktivitas siswa dan
kompetensi statistik dalam
pembelgjaran matematikamelal ui
Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas
IX A SMPN 10 Tega Semester 1
tahun pelgaran 2017/2018. (2)
Guru:Untuk meningkatkan
keterampilan mengelola aktivitasdan
kompetensi statistik dalam
pembelgaran matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas
IX A SMPN 10 Tega Semester 1

tahun pelgjaran 2017/2018.
HASIL PENELITIAN

Pada siklus I peneliti
melaksanakan penelitian  tindakan

sesuai  prosedur penelitian  yang
disigpkan yaitu pertemuan 1 pada hari
selasa, 3 oktober 2017, pertemuan 2
hari rabu, 4 oktober 2017, pertemuan
3 pada hari selasa, 10 oktober 2017,
pertemuan 4 hari rabu, 11 oktober
2017.

Persentase Skor Keaktifan Siswa

Siklus | Pertamuan 1

95,19%
100,00% o 79,81%  81,73%

- I I I
0,00%
1 2 3

Diagram di atas dapat didiskripsikan
bahwa, (1) Siswa menggunakan
pengalaman sebelumnya pada saat
ava pembelgaran = 95,19%, (2)
Siswa menemukan jawaban yang
bervarias dari penggunaan masalah
kontekstual = 79,81%, 3
Penggunaan alat peraga dalam proses
pembelgaran =81,73%, (4) Siswa
mengungkapkan pemikirannya dalam
memecahkan masalah kontekstual =
71,15%.

Aktivitas  siswa  dalam
pembelgaram di dokumentasikan

sebagai berikut:

71,15%

4

Copyright 2018, Integral, http:// integral.upstegal.ac.id/

email : pmtkupstegal@gmail.com

h

46



mailto:pmtkupstegal@gmail.com

Selanjutnya Obsevasi
Tindakan Siklus | pertemuan 2,
penulis paparkan tentang observasi
penggunaan hasil pekerjaan siswa dan
konstruksi

Persentase Skor Keaktivan
siswa
Siklus | Pertemuan 2

150,00%

99,04%

81,73% 77,88% 79,88% 79,81%

Tabel dan Diagram di atas dapat
didiskripskan  bahwa, observas
penggunaan hasil pekerjaan siswa dan
konstruksi terdapat indikator aktivitas
siswa pada aspek pengamatan sebagai
berikut: (1) Siswa mengemukakan
pemikirannya dan Nampak terdengar
oleh seluruh siswa = 81,73%, (2) Cara
siswa dalam menyelesaikan masalah
= 77,88%,(3) Siswa berani bertanya
dan mengemukakan masalah yang
dihadapi dalam proses pembelgaran
= 79,88%, (4) Siswa menuliskan
jawaban-jawaban mereka pada lembar
kerja = 79,81% (5) Menghargai
pendapat siswa lainnya. Berikut
adalah tabel penganatan penggunaan
hasil pekerjaan siswa dan konstruksi
terdapat indikator aktivitas siswa =
99,04%.

Selanjutnya Obsevasi
Tindakan Siklus | pertemuan 3, akan
penulis paparkan tentang observasi
penggunaan konteks nyata (Real
context).

100,00%
50,00%
0,00%

Persentase Skor

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%

90,38%

3

Diagram di
didiskripsikan bahwa,
menggunakan
sebelumnya pada saat awad
pembelgaran = 90,38%, (2) Siswa
menemukan jawaban yang bervariasi
dari penggunaan masalah kontekstual
= 82,69%, (3) Penggunaan alat peraga
dalam proses pembelgjaran = 80,77%,
4 Siswa mengungkapkan
pemikirannya dalam memecahkan
masal ah kontekstual = 76,92%.

atas dapat
(1) Siswa
pengalaman

Selanjutnya penulis
diskripsikan perolehan hasil nila
kompetensi statistik dalam

pembelgjaran matematika pada siswa
kelas IX A SMPN 10 Tega Semester
1 tahun pelgaran 2017/2018 pada
sklus |, yang dilaksanakan pada
pertemuan 4, hari rabu 11 oktober
2017.

Persentase Nilai

82,69% o
I ©° 80,77% 76,
B B =

92%

4

0,4 34,61%
0,3
19,23%
0,2 15,38%%,38%

0

[EEN

11,54%
’ 3,84% I I
0

65 95 100

Diagram di atas dapat
didiskripskan bahwa, persentase
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perolehan nilai kompetensi statistik
dadam pembelgaran matematika
pada siswa kelas IX A SMPN 10
Tega Semester 1 tahun pelgaran
2017/2018 pada sklus | adaah
perolehan nilai kompetenst 70 = 1
siswa atau 3,84%, perolehan nilai
kompetenss 80 = 3 atau 11,54%,
perolehan nilai kompetensi 85 = 5
atau  19,23%, perolehan nilai
kompetens 90 = 9 atau 34,61%,
perolehan nilai kompetensi 95 = 4

atau 15,38%, perolehan nilai
kompetens 100 = 4 atau 15,38%.
Pada sklus Il pendliti

melaksanakan penelitian tindakan
sesuai prosedur penelitian yang
disapkan yaitu pertemuan 1 pada
hari selasa, 17 oktober 2017,
pertemuan 2 hari rabu, 18 oktober
2017, pertemuan 3 pada hari selasa,
24 oktober 2017.

Persentase Skor

110,00%
100,00%
90,00%
80,00%
70,00%

99,04%
85,58%

I 90,38%

1 2 3

Diagram di atas dapat
didiskripskan bahwa, (1) Siswa
menggunakan pengalaman
sebelumnya pada saat awad
pembelgaran = 99,04%, (2) Siswa
menemukan jawaban yang
bervariasi dari penggunaan masalah
kontekstua =  90,38%, (3)
Penggunaan aat peraga dalam
proses pembelgjaran = 85,58%, (4)

90,38

Siswa mengungkapkan
pemikirannya dalam memecahkan
masalah kontekstual = 90,38%.

Aktivitas  siswa  dalam
pembelgjaram di dokumentasikan

sebagai berikut:

Obsevas

Selanjutnya
Tindakan Siklus 11 pertemuan 2,

akan penulis paparkan tentang
observasi penggunaan hasil
pekerjaan siswa dan konstruks
terdapat indikator aktivitas siswa
pada aspek pengamatan

110,00% Persentase Skor

100%
100,00%

93,27% 92,31% 93,27%
90,00% 85,58%
80,00% I I
70,00%
1 2 3 4 5

Diagram di atas dapat
didiskripskan bahwa, observas
penggunaan hasil pekerjaan siswa
dan konstruksi terdapat indikator
aktivitas siswa pada  aspek
pengamatan sebagal berikut: (1)
Siswa mengemukakan pemikirannya
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dan Nampak terdengar oleh seluruh
siswa = 85,58%, (2) Cara siswa
daam menyelesaikan masalah =
93,27%, (3) Siswa berani bertanya
dan mengemukakan masalah yang
dihadapi dalam proses pembelgaran
= 92,31%, (4) Siswa menuliskan
jawaban-jawaban mereka pada
lembar kerja = 9327% (5
Menghargai pendapat siswa lainnya
= 100%.

Diagram  batang tentang
persentase perolehan nilai
kompetensi statistik dalam

pembelgaran matematika pada
siswa kelas IX A SMPN 10 Tegd

19,2z

Semester 1 tahun  pelgaran
2017/2018 pada siklus 1.
06 50%
Persentase
0,4
23,07%

0.2 7,69% I I
0 0 0 0 . 0

65 70 75 80 8 90 95 10C

Diagran di atas dapat

didiskripskan bahwa, persentase
perolehan nilai kompetens statistik
daam pembelgaran matematika
pada siswa kelas 1X A SMPN 10
Tegal Semester 1 tahun pelgaran
2017/2018 pada siklus 11 adaah
perolehan nilai kompetens 80 = 2
atau  7,69%, perolehan nilai
kompetens 90 = 6 atau 23,07%,
perolehan nilai kompetensi 95 = 13

atau  50%, perolehan  nila
kompetensi 100 = 5 atau 19,23%.
PEMBAHASAN

Pembahasan dalam
penelitian ini  didasarkan pada
aktivitas pembelgjaran dan

kompetenss materi statistik dalam
pembelgaran matematika pada
siswa kelas IX A SMPN 10 Tegal
Semester 1 tahun  pelgaran
2017/2018 baik pada pra sklus,
siklus| dan siklusll.

Perbandingan Penggunaan konteks

nyata
(Real Context) Siklus | dan Siklus

200%

0% HE

1 2 3

M Persentase Siklus | B Persentase Siklu

Mencermati perbandingan
persentase observasi penggunaan
konteks nyata (Real context)siswa
kelas IX A pada Siklus | dan Siklus
[l
bahwa ada peningkatan dari Siklus |
dan Siklus Il sebaga berikut: (1)
Siswa menggunakan pengalaman
sebelumnya pada saat awa
pembelgjaran, meningkat sebesar 6
%, (2) Siswa menemukan jawaban
yang bervarias dari penggunaan
masalah  kontekstual ~ meningkat
sebesar 9, %, (3) Penggunaan alat
peraga dalam proses pembelajaran
meningkat sebesar 5%, (4) Siswa
mengungkapkan pemikirannya
dalam memecahkan masalah
kontekstual meningkat sebesar 16%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa

melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
dapat meningkatkan  aktivitas
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pembelgaran matematika materi
statistik pada siswa kelas X A
SMPN 10 Tegal Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018. Secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.

Selanjutnya penulis sgjikan
Diagram batang tentang
perbandingan persentase observas
Penggunaan Hasil Pekerjaan Siswa
dan Kostruksi. siswakelas 1X A
pada Siklus | dan Siklus|

PerbandinganPenggunaan Hasil
Pekerjaan Siswa dan Kostruksi
Siklus | dan Siklus I

168
FEEEL
1 2 3 4 5

Education dapat
meningkatkan aktivitas
pembelgaran matematika materi
stetistik pada siswa kelas IX A
SMPN 10 Tega Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018. Secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.

Hasil Perbandingan Nilai
perolehan hasil nila kompetens
statistik daam pembelgjaran
matematika pada siswa kelas IX A
SMPN 10 Tega Semester 1 tahun
pelgjaran 2017/2018 pada siklus |
dansiklus 1.

(RME)

Perbandingan persentase
persentase perolehan nilai
kompetensi statistik Siklus |

dan Siklus Il
M Persentase
Siklus | 82% 78% 80% 80% 99% 0,6
0,4
= Persentase 86% 93% 92%  93% 100% 0,2 | II |
Siklus II ? ° © ° © 0 - s (| |
65 70 75 80 85 90 95 10
M Persentase Siklus | W Persentase Siklus Il 0
M Persentase Nilai
Mencermati  perbandingan siklus | 0 4% 0 120A985%L5%15%

persentase Perbandingan persentase
observas (1) Siswa mengemukakan
pemikirannya dan Nampak
terdengar oleh seluruh siswa= 4%,
(2) Cara siswa dalam menyelesaikan
masalah = 15%, (3) Siswa berani
bertanya  dan mengemukakan
masal ah yang dihadapi dalam proses

pembelgjaran = 12%, (4) Siswa Tegal Semester 1 tahun pelgjaran

menuliskan jawaban-jawaban 2017/2018 . :
a pada siklus | dan siklus
mereka pada lembar Kerja = 13%, Il bahwa ada peningkatan dari

() Menghargdl  pendapal - SSWA - Siklus | dan Sikius 11 sebagal
ya = L% gga dep berikut: perolehan nilai kompetensi

disimpulkan bahwa melalui . 0 ,
pendekatan Realistic Mathematics 2 80 meningkat 4%. sehingga dapat

M Persentase Nilai Siklus |

M Persentase Nilai Siklus Il

Mencermati perbandingan
persentase Perbandingan persentase
perolehan nilai kompetensi statistik
dadam pembelgaran matematika
pada siswa kelas IX A SMPN 10
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disimpulkan bahwa melalui
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat
meningkatkan aktivitas
pembelgaran matematika materi
statistik pada siswa kelas X A
SMPN 10 Tegal Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018. Secara
keseluruhan meningkat sebesar 4 %.

Karakteristik  Pendidikan
Matematika Realistik (Realistic
Mathematics Education), Ariyadi

Wijaya, (2012:21) merumuskan
karakterritik Pendidikan Matematika
Realistik atau (Realistic

Mathematics Education):

1) Penggunaan konteks, konteks
atau permasal ahan realistik
digunakan sebagai titik awal
pembelgaran matematika. Konteks
tidak harus berupa masalah dunia
nyata namun bias dalam bentuk
permainan, penggunaan aat peraga,
atau Situasi lain selama hal tersebut
bermakna dan bias dibayangkan

dadam pikiran sswa. Meéaui
penggunaan konteks, siswa
dilibatkan secara aktif  untuk

melakukan  kegiatan  eksploras
permasalahan. Hasil eksplorasi siwa
tiddk hanya bertujuan untuk
menemukan jawaban akhir dari
permasalahan yang diberikan, tetapi
juga diarahkanuntuk
mengembangkan berbagai strategi
penyelesaian masalah yang bisa
digunakan.

Perbandingan persentase
observas penggunaan konteks nyata
(Real context)siswa kelas IX A pada
Siklus | dan Siklus I, bahwa ada

peningkatan dari Siklus | dan Siklus

Il sebagai berikut: (1) Siswa
menggunakan pengalaman
sebelumnya pada saat awa

pembelgjaran, meningkat sebesar 6
%, (2) Siswa menemukan jawaban
yang bervariasi dari penggunaan
masalah  kontekstual ~ meningkat
sebesar 9, %, (3) Penggunaan alat
peraga dalam proses pembelgaran
meningkat sebesar 5%, (4) Siswa
mengungkapkan pemikirannya
dalam memecahkan masalah
kontekstual meningkat sebesar 16%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa

melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
dapat meningkatkan  aktivitas

pembelgaran matematika materi
stetistik pada siswa kelas X A
SMPN 10 Tega Semester 1 tahun
pelgaran 2017/2018. Secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.

Pemanfaatan hasil konstruks
siswa. Mengacu pada pendapat
Freudentha bahwa matematika
tidak diberikan kepada siswa
sebagal suatu produk yang siap
dipakai tetapi sebagai suatu konsep
yang dibangun oleh siswa maka
dadam Pendidikan Matematika
Redlistik siswa ditempatkan sebagai
subyek belgar. Siswa memiliki
kebebasan untuk mengembangkan
strategi pemecahan masalah
sehingga diharapkan akan diperoleh
strategi yang bervariasi.
Karakteristik Pendidikan
Matematika Readlistik ini tidak
hanya bermanfaat dalam membantu
siswa memahami konsep
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matematika, tetapi sekaligus
mengembangkan  aktivitas  san
kreativitas siswa.

Perbandingan persentase
Perbandingan persentase observas
Q) Siswa mengemukakan
pemikirannya dan Nampak
terdengar oleh seluruh siswa= 4%,
(2) Cara siswa dalam menyel esaikan
masalah = 15%, (3) Siswa berani
bertanya dan  mengemukakan
masalah yang dihadapi dalam proses
pembelgaran = 12%, (4) Siswa
menuliskan jawaban-jawaban
mereka pada lembar kerja = 13%,
(55 Menghargai pendapat siswa
lannya = 1%. sehingga dapat
disimpulkan bahwa melalui
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat
meningkatkan aktivitas
pembelgaran matematika materi
statistik pada siswa kelas IX A
SMPN 10 Tega Semester 1 tahun
pelgjaran 2017/2018. Secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.

Merujuk dari  kgian hasil
penelitian yang relevan sudah
banyak sebagai rujukan oleh peneliti
ada suatu persamaan kesimpulan
bahwa: (1)

Arief  Aulia Rahman (2017:11)
dengan judul Penerapan Pendekatan
Realistic Mathematic  Education
(RME) pada Materi Statistika untuk
meningkatkan Pemahaman Konsep
dan Prestass Belgar Siswa,
menunjukan  bahwa  penerapan
pembelgjaran Realistik Mathematic
Education (RME) pada mata
pelgjaran matematika ~ materi

statitika ~ dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan prestas
belgjar juga aktivitas guru dan siswa
kelas XI IPA1 SMAN 3 Darul
Makmur. (2) Ika (2012:144) dengan
judul Penerapan Pendekatan
Realistik Mathematic Education
(RME) untuk Meningkatkan
Aktivatas dan Hasil Belgar Siswa
pada Sub  Pokok Bahasan
Perbandingan dan Skala di SMP
Negeri 3 Arasa kelas VII B
Semester ganjil Tahun
Ajaran2012/2013. Pembelgjaran
matematika dengan menggunakan
pendekatan RME ini dapat dijadikan
sebagal salah satu solusi
pembelgjaran untuk meningkatkan
aktivitas siswa.  (3) Septiana
Wijayanti (2015:86) dengan judul
Penggunaan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME)
sebagal Upaya Peningkatan
Kreativatas daam  Pemecahan
Masalah Matematika Siswa kelas
X.7 SMA Negeri 1 Pulokulon.
Pembelgjaran dengan pendekatan
RME juga meningkatkan prestas
belajar matematika siswa.

Penelitian Tindakan Kelas di
atas dapat dissmpulkan bahwa pada
dasarnya mempunyai tujuan yang
sama Yyatu pembelgaran dengan
pendekatan RME juga meningkatkan
aktivitas dan  hadl belgjar
matematika siswa.

A. SIMPULAN DAN SARAN
Melalui penelitian tindakan

kel astentangPeningkatan

Aktivitasdan Kompetensi Statistik
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daam Pembelgaran Matematika
melalui Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas IX A SMPN 10 Tegd
Semester 1 tahun  pelgaran
2017/2018 dari siklus | ke siklus Il
disimpulkan bahwa:1.a) Penggunaan
konteks nyata (Real context)secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.
1b) Penggunaan Hasil Pekerjaan
Siswa dan Kostruksi, secara
keseluruhan meningkat sebesar 9 %.
2) Hasil Perbandingan Nilai
perolehan hasil nila kompetens
statistik nilai kompetensi  statistik
bahwa ada peningkatan dari Siklus |
dan Siklus 1l sebagai berikut:
perolehan nila kompetenss >80
meningkat 4%.

Saran. Peningkatan Aktivitasdan
Kompetensi Statistik dalam
Pembelgjaran Matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas
IX A SMPN 10 Tega Semester 1
tahun pelgaran 2017/2018 dapat
dijjadikan sebagai aternatif
pendekatan pembelgaran  yang
dapat meningkatkan aktivitas dan
kompetensi Statistik dalam
Pembelgaran  Matematika.Untuk
meningkatkan hasil belgar peserta
didik guru atau peneliti diharapkan
lebih  menigkatkan keterampilan
mengelola sistem pembelgaran di
kelas dengan strategi yang variatif
dan inovatif.
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